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BAB I

PENDAHULUAN
I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sistem pendidikan di Indonesia ternyata telah mengalami banyak perubahan. Perubahan-perubahan itu terjadi karena telah dilakukan berbagai usaha pembaharuan dalam pendidikan. Akibat pengaruh itu pendidikan semakin mengalami kemajuan. Sejalan dengan kemajuan tersebut, maka dewasa ini pendidikan di sekolah-sekolah telah menunjukkan perkembangan yang sangat pesat. Perkembangan itu terjadi karena terdorong adanya pembaharuan tersebut, Sehingga di dalam pengajaranpun guru selalu ingin menemukan metode dan peralatan baru yang dapat memberikan semangat belajar bagi siswa.

Pendidikan adalah hak semua anak. Dalam pembukaan Undang-Undang Dasar, pendidikan mendapat perhatian khusus dan tercantum pada alinea keempat. Bahkan, pendidikan sudah dianggap sebagai sebuah hak asasi yang secara bebas dapat dimiliki oleh semua anak. 

Universal Declaration of Human Right 1948 Pasal 26 (1) ( Wisudawati dan Sulistyowati 2014: 1) menyatakan bahwa:

Setiap orang memiliki hak atas pendidikan. Pendidikan haruslah bebas, paling tidak pada tingkat dasar. Pendidikan dasar haruslah bersifat wajib. Pendidikan teknik dan profesi harus tersedia dan pendidikan tinggi harus dapat diakses secara adil oleh semua.

Undang-Undang Republik Indonesia tentang Nomor 20 Tahun 2003  tentang Guru dan Dosen, Sistem Pendidikan Nasional (2009: 340), menyatakan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Guru mengembang tugas yang berat untuk tercapainya tujuan pendidikan nasional, sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Guru dan Dosen, Sistem Pendidikan Nasional (2009: 343), menyatakan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor diantaranya adalah faktor guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, karena guru secara langsung dapat mempengaruhi, membina dan meningkatkan kecerdasan serta keterampilan siswa. Untuk mengatasi permasalahan tersebut dan guna mencapai tujuan pendidikan secara maksimal, peran guru sangat penting dan diharapkan guru memiliki cara atau model mengajar yang baik dan mampu memilih model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan konsep-konsep mata pelajaran yang akan disampaikan.

Diperlukan  suatu upaya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran salah satunya adalah dengan memilih model atau metode dalam menyampaikan materi pelajaran agar diperoleh peningkatan prestasi belajar siswa khususnya pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBDP) di Sekolah Dasar. SBDP berusaha mengintegrasikan bahan atau materi dari cabang seni yaitu seni rupa, seni musik, dan seni tari. Melalui mata pelajaran ini siswa diarahkan untuk lebih terampil dalam bidang seni serta menghargai kebudayaan yang ada.
Melalui pengajaran SBDP siswa dibekali seperangkat pengetahuan, sikap, dan keterampilan mengambar sehingga diharapkan siswa mampu mengembangkan bakat atau keterampilan menggambar yang ia miliki. Namun kenyataannya bahwa upaya untuk meningkatkan keterampilan menggambar siswa khususnya pada mata pelajaran SBDP di Sekolah Dasar  masih sangat rendah. Salah satu cabang seni yang diajarkan pada mata pelajaran SBDP di sekolah dasar adalah seni keterampilan. Melalui kegiatan seni keterampilan siswa dapat menuangkan imajinasinya, ide atau gagasan yang melibatkan pertumbuhan pribadinya. 
Standar Isi untuk Satuan Menengah dan Dasar Tahun 2006 menjelaskan bahwa:

Pendidikan Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) diberikan di sekolah karena keunikan, kebermaknaan, dan kebermanfaatan terhadap perkembangan peserta didik yang terletak pada pemberian pengalaman estetik dalam bentuk kegiatan berekspresi/berkreasi dan berapresiasi melalui pendekatan belajar dengan seni, belajar melalui seni, dan belajar tentang seni.

Berkarya dapat membantu anak untuk menghilangkan tekanan jiwa sebagai akibat kegagalan, dan ketidakpuasan yang dihadapi sehari-hari. Anak-anak yang merasa dirinya pesimis dan takut  dapat dibantu melalui kegiatan berkarya seni rupa.
Setiap siswa atau peserta didik mempunyai potensi untuk terampil. Keterampilan menggambar yang dimiliki siswa masih harus dikembangkan dan difasilitasi, keterampilan seperti halnya setiap potensi lain, perlu diberi kesempatan untuk berkembang yang didukung berbagai sarana dan prasarana. Namun, pada kenyataannya pendidikan di Indonesia masih jauh dari harapan.
Saat ini orientasi sistem pendidikan kita lebih mengarah pada pendidikan akademik dan industri tenaga kerja, artinya sistem persekolahan kita lebih pada upaya membentuk manusia untuk menjadi pintar di sekolah saja dan menjadi pekerja bukan menjadi manusia yang berdaya guna, kreatif dan produktif. Begitupula yang terjadi pada penerapan mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya, kenyataannya  yang  ditemui di  lapangan  penerapan mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya di Sekolah Dasar juga masih jauh dari harapan. Para guru lebih mementingkan mata  pelajaran lain jika dibandingkan dengan mata pelajaran SBDP.

Mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan seakan di kesampingkan dan hanya tertulis di  jadwal  pelajaran yang dalam  pelaksanaannya belum sesuai dengan  standar kompetensi yang ada di dalam kurikulum. Selain itu, dalam proses pembelajaran guru selalu menugaskan siswa untuk menggambar bebas dan bernyanyi bebas secara bergiliran di depan kelas. Permasalahan seperti ini disebabkan karena ketidakmampuan guru dalam mengajarkan Seni Budaya dan Keterampilan, pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya di Sekolah Dasar diajarkan oleh guru kelas yang tidak memiliki latar belakang pendidikan seni serta anggapan para guru pada umunya bahwa pelaksanaan pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya hanyalah menggambar, bernyanyi, atau materi yang hanya  disampaikan  secara teori.  Padahal  dalam  mata  pelajaran  Seni Budaya dan Keterampilan memiliki cakupan materi  yang  cukup  luas, yang  terdiri  dari  Seni Rupa, Seni Tari, Seni Musik, dan Keterampilan.

Berdasarkan  kegiatan  pra  penelitian  yang  dilakukan  oleh  peneliti  pada bulan juli di kelas III SD Negeri Perumnas kota Makassar, kegiatan dalam pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya yang sering dilakukan  oleh  guru  lebih dominan dalam ruang lingkup Seni Rupa. Namun, pembelajaran yang  diajarkan  oleh guru masih belum memberikan konstribusi terhadap perkembangan keterampilan siswa dan siswa cenderung pasif. Hal ini disebabkan karena guru masih saja memberikan tugas kepada siswa untuk menggambar bebas, tanpa memberikan aktivitas Seni Rupa yang lainnya kepada siswa seperti membuat karya benda yang dapat digerakkan oleh angin dari bahan kertas atau selain kertas. Padahal di dalam kurikulum Seni Budaya dan Prakarya khususnya Seni Rupa terdapat kompetensi dasar yang menuntut siswa untuk menghasilkan suatu karya.  

Mengetahui  kenyataan  seperti  yang  telah  diuraikan  di  atas,  maka  perlu adanya  perbaikan  dalam  proses  pembelajaran  Seni  Budaya dan Keterampilan  yang  dapat melibatkan  siswa  secara  aktif, kreatif dan produktif, menciptakan  kegiatan  pembelajaran  yang menyenangkan serta dapat melihat secara langsung bagaimana aktivitas siswa dalam menciptakan suatu karya. Oleh karena itu, peneliti  menawarkan alternatif untuk memperbaiki proses pembelajaran dengan  melaksanakan kegiatan berkarya membuat benda yang dapat digerakkan oleh angin dari bahan selain kertas dengan menggunakan metode demonstrasi.

Metode demonstrasi merupakan salah satu model pembelajaran yang menekankan pada pendekatan guru dan siswa secara personal sehingga siswa dapat lebih mengerti tentang materi yang diajarkan dengan adanya bimbingan dari  guru. Metode demonstrasi dirancang untuk mengembangkan belajar siswa tentang pengetahuan proseduran dan pengetahuan deklaratif yang dapat diajarkan dengan pola selangkah demi selangkah. Hal ini dapat lebih mendekatkan siswa dengan guru secara intern sehingga siswa tidak malu lagi dalam bertanya tentang hal yang belum mereka pahami. Penerapan Metode ini juga sesuai dengan materi yang akan diangkat yaitu membuat benda yang dapat digerakkan oleh angin dari bahan selain kertas  dengan teknik membutuhkan pengerjaan secara bertahap selangkah demi selangkah

Berdasarkan latar belakang yang di paparkan, maka peneliti melaksanakan penelitian tentang penerapan metode demonstrasi untuk meningkatkan keterampilan  siswa dalam membuat benda yang dapat digerakkan oleh angin dari bahan selain kertas pada mata pelajaran seni budaya dan keterampilan. Peneliti memilih judul “Penerapan Metode Demostrasi untuk Meningkatkan Keterampilan Menggambar Siswa pada Mata Pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan (SBDP) Kelas III SD Negeri Perumnas Kota Makassar”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan  metode Demonstrasi untuk meningkatkan keterampilan Menggambar siswa pada mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBDP) Siswa Kelas III SD Negeri Perumnas Kota Makassar?
Berdesarkan rumusan masalah diatas, maka disusun alternatif pemecahan masalah menggunakan metode Demonstrasi dengan tahapan tahapan sebagai berikut : 

(1) Tahapan persiapan yang mencakup kegiatan kegiatan: 

(a) Merumuskan tujuan yang akan dicapai baik tujuan pembelajaran maupun tujuan pengiring .

(b) Mempersiapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan dilakukan 

(c) Melakukan latihan pendomonstrasian termasuk penggunaan alat-alat yang akan digunakan. 

(2) Tahap pelaksanaan 

(a) Langkah pembukaan dengan kegiatan-kegiatan yaitu (i) mengatur tempat duduk, (ii)  menyampaikan tujuan yang harus dicapai, (iii) dan menjelaskan tugas-tugas yang harus dicapai. 

(b) Langkah pelaksanaan demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yaitu (i) melaksanakan demonstrasi sesuai yang direncanakan (ii) memulai dengan kegiatan yang dapat merangsang siswa untuk berfikir (iii) mengarahkan siswa untuk memusatkan perhatiaanya kepada hal-hal yang penting yang memang harus dikuasai dari demonstrasi tersebut, (iv) menciptakan suasana yang kondusif  dan menyenangkan dan sebaliknya hindari suasana yang menegangkan (v) menjaga tetap terjalinnya interaksi / kontak antara demonstrator dan siswa, dan (vi) memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif dan kritis mengikuti proses demonstrasi termasuk memberi kesempatan bertanya dan memberikan komentar.

(c) Tahap mengakhiri demonstrasi yaitu : (a) meminta siswa merangkum dan menyimpulkan pokok - pokok demonstrasi, (b) memberi kesempatan siswa untuk mengajukan pertanyaan tentang hal-hal yang belum dipahami, dan (c)melakukan evaluasi, dan memberikan tugas lanjutan yang berkaitan dengan hal yang didemonstrasikan.
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan metode demonstrasi dalam meningkatkan keterampilan Menggambar siswa pada mata pelajaraan Seni Budaya dan Prakarya (SBDP) kelas III SD Negeri Perumnas Kota Makassar.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Akademik, penelitian ini diharapkan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, khususnya pada aspek pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan sehingga dapat menunjang tercapainya target yang telah dirumuskan.

b. Bagi Peneliti selanjutnya, dapat memberikan informasi untuk penelitian selanjutnya, dan diharapkan juga peneliti dapat memperoleh wawasan dan ilmu pengetahuan serta pengalaman baru yang sangat berarti sehingga bisa menjadi rujukan atau bahan banding bagi peneliti yang ingin mengkaji permasalahan yang relevan dimasa yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, terciptanya pembelajaran yang menyenangkan dan menarik dalam mengikuti pembelajaran seni budaya dan keterampilan, siswa termotivasi dan antusias dalam mengikuti pembelajaran tersebut, sehingga keterampilan siswa dalam menggambar dapat meningkat.
b. Bagi Guru, membantu dalam mencari solusi untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran pada mata pelajaran SBDP dan dapat menjadi bahan referensi bagi guru dalam menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif serta menyenangkan sehingga mempermudah guru dalam proses belajar mengajar.
c. Bagi Sekolah, menjadi masukan yang berharga untuk dapat meningkatkan keterampilan menggambar dalam pembelajaran sehingga dapat menghasilkan output yang berkualitas. Dan diharapkan pula dapat memberikan kontribusi positif dalam rangka perbaikan sistem pembelajaran Seni budaya dan Prakarya (SBDP)
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